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 Dalam menghadapi ancaman ini, strategi yang efektif untuk membentuk karakter 

remaja yang tangguh dan mencegah mereka dari pengaruh NAPZA adalah dengan 

melakukan internalisasi nilai-nilai keislaman. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi peran internalisasi nilai-nilai keislaman dalam menangani ancaman 

NAPZA pada remaja dan bagaimana pendekatan ini dapat diimplementasikan dalam 

upaya pencegahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai 

keislaman pada remaja dapat membantu memperkuat kesadaran moral dalam diri 

mereka. Pendidikan agama memiliki peran yang signifikan dalam proses internalisasi 

ini, dengan mengajarkan nilai-nilai keislaman yang mendorong remaja untuk 

menjauhkan diri dari penggunaan NAPZA. Pencegahan penyalahgunaan NAPZA pada 

remaja melalui internalisasi nilai-nilai keislaman juga memerlukan kerjasama antara 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kesimpulannya, penerapan nilai-nilai keislaman 

secara internal memiliki peran yang signifikan dalam menanggulangi ancaman 

NAPZA terhadap remaja. Studi ini memberikan kontribusi yang berarti dalam upaya 

pencegahan penyalahgunaan NAPZA pada remaja dengan pendekatan yang holistik 

dan nilai-nilai keislaman sebagai dasar moral. 
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PENDAHULUAN 
NAPZA merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika dan zat adiktif lainnya. Menurut 

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009, Narkoba adalah zat yang berasal dari tanaman atau bukan 

tanaman yang dapat mengakibatkan perubahan kesadaran, menimbulkan ketergantungan dan dapat 

menghilangkan rasa nyeri pada tubuh. Permasalahan terkait narkoba merupakan isu yang sangat 

memprihatinkan di kalangan masyarakat seluruh dunia. NAPZA hingga saat ini masih menjadi salah 

satu permasalahan sosial yang belum mampu diatasi dengan baik. Penyalahgunaan narkoba sekarang 

tidak hanya di kalangan orang yang tidak berpendidikan melainkan sudah memasuki seluruh kalangan 

masyarakat (Adelina R.S., 2019). 
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NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Narkotika lainnya) adalah zat atau obat yang jika masuk 

ke dalam tubuh manusia akan berdampak pada tubuh terutama otak atau susunan saraf pusat, 

sehingga menimbulkan gangguan fungsi fisik, psikis, dan sosial akibat kebiasaan dan ketergantungan. 

(kecanduan) dan ketergantungan obat. Penyalahgunaan narkoba adalah penggunaan satu atau lebih 

obat secara berkala atau sering di luar indikasi medis, yang menyebabkan masalah kesehatan fisik dan 

psikologis serta gangguan fungsi social (Isra, 2021). 

Secara umum, penggunaan NAPZA memiliki dampak yang merugikan terhadap kesehatan fisik, 

mental, dan sosial individu. Dampak fisik, psikis, dan sosial ini saling terkait dan mempengaruhi satu 

sama lain. Ketika seseorang tidak mengonsumsi obat pada waktunya, ketergantungan fisik akan 

menyebabkan rasa sakaw yang sangat parah, sementara dorongan psikologis mendorong individu 

untuk terus mengkonsumsi narkotika. Selain itu, gejala fisik dan psikologis ini juga dapat berdampak 

pada perilaku sosial, seperti kecenderungan untuk berbohong kepada orang tua, mencuri, menjadi 

pemarah, dan melakukan manipulasi terkait narkotika. Penggunaan NAPZA juga dapat mengubah 

perilaku, perasaan, persepsi, dan kesadaran individu. Penggunaan narkoba secara umum, termasuk 

penggunaan psikotropika yang tidak sesuai dengan aturan, dapat memberikan dampak negatif yang 

serius terhadap kesehatan individu (Putri & Usiono, 2023). 

Permasalahan narkoba di Indonesia merupakan permasalahan serius yang menjadi perhatian 

pemerintah, masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Seperti banyak negara lain di dunia, 

Indonesia menghadapi tantangan terkait distribusi, penyalahgunaan, dan dampak negatif narkoba. 

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi masalah narkoba, termasuk 

kampanye pencegahan, penegakan hukum yang ketat, rehabilitasi konsumen, dan peningkatan 

kesadaran. Badan Narkotika Nasional (BNN) adalah badan yang bertanggung jawab untuk 

mengembangkan dan melaksanakan kebijakan pencegahan dan penyalahgunaan narkoba di Indonesia. 

Badan Narkotika Nasional (BNN) melaporkan akan terdapat 851 kasus penyalahgunaan dan 

penyalahgunaan narkoba di Indonesia pada tahun 2022. Jumlah ini meningkat 11,1% dibandingkan 

tahun sebelumnya sebanyak 766 kasus. Sementara jumlah tersangka kasus narkoba mencapai 1.350 

orang pada tahun lalu (Ansyari et al., 2023). 

Reimaja meirupakan keilompok usia yang paling reintan untuk meinyalahgunakan narkoba 

kareina seidang dalam fasei peincarian ideintitas diri dan jati diri, seilalu meinyeirap nilai-nilai baru dari 

luar, dan ingin meingeiksplorei hal-hal baru, teirmasuk hal-hal yang beirbahaya atau beireisiko. Seilain 

faktor-faktor ini, teirdapat beibeirapa faktor tambahan yang peirlu dipeirhatikan. Peirtama, faktor 

teikanan sosial. Pada usia reimaja, individu seiring meilakukan tindakan-tindakan beirbahaya atau 

beireisiko kareina peingaruh lingkungan seikitar. Oleih kareina itu, jika keilompok reimaja meincoba 

hal-hal baru dan beirbahaya, seipeirti peinggunaan narkoba, agar tidak dikucilkan, reimaja juga 
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mungkin meilakukan hal yang sama. Keidua, faktor peilarian dari masalah. Keitika reimaja meinghadapi 

beirbagai masalah, teirutama yang beirhubungan deingan diri meireika seindiri, kondisi eimosional 

meireika akan sangat meimburuk, dan meireika ceindeirung meincari jalan keiluar (Lukman eit al., 

2022). 

Pada tahun 2019, teirjadi peiningkatan yang signifikan dalam kasus peinyalahgunaan narkotika 

di kalangan reimaja. Hingga saat ini, masalah narkotika teirus meinjadi peirhatian seirius bagi 

Indoneisia. Tingginya jumlah kasus peireidaran narkotika dan peinangkapan bandar-bandar narkotika 

inteirnasional dalam beibeirapa tahun teirakhir meinunjukkan bahwa Indoneisia seidang meinghadapi 

situasi darurat narkoba yang meingkhawatirkan (Lukman eit al., 2022). Dalam pandangan Islam, 

NAPZA diideintifikasi deingan Al-khamr yang beirasal dari kata yang beirarti peinutup. Al-khamr 

Meirujuk pada seisuatu yang meinutupi keipala seipeirti sorban atau keirudung. Istilah khamr 

digunakan kareina dapat meinutupi atau meinutupi akal seihat (Putri & Usiono, 2023). 

Peisan utama dalam agama Islam adalah untuk seinantiasa meiningkatkan keisadaran akan 

peirbuatan dan konseikueinsinya. Dalam konteiks reihabilitasi narkoba, individu harus diajak untuk 

meireinung dan beirtaubat atas peirbuatan yang salah yang teilah meireika lakukan. Seilama proseis 

reihabilitasi, individu peirlu dipeirkeinalkan deingan ajaran Islam yang meiliputi akhlak, eitika, dan 

tanggung jawab sosial. Hal ini akan meimbantu meireika meimahami reileivansi nilai-nilai teirseibut 

dalam meingatasi masalah narkotika dan meinciptakan keihidupan yang leibih baik (Manik, 2022).  

 

METODE 
Peindeikatan kuialitatif meineikankan pada peinjeilasan dan inteirpreitasi makna yang 

teirdapat dalam mateiri, seimeintara meitodei deiskriptif diguinakan uintuik meinggambarkan 

karakteiristik, peirilakui, ataui atribuit suibjeik ataui objeik peineilitian (Darmalaksana, 2020). 

Seimeintara itui, data seikuindeir yang diguinakan adalah dokuimein, juirnal, buikui, hasil peineilitian, 

situis weib, artikeil, ataui catatan yang teirkait deingan peineilitian yang dapat diteimuikan di inteirneit. 

Kareina peineilitian ini beirsifat kuialitatif, maka peinguimpuilan data dilakuikan meilaluii obseirvasi di 

Wilayah Kalibarui Cilincing, seirta meilibatkan wawancara deingan tokoh agama, masyarakat, dan 

keituia ruikuin warga. 

HASIL DAN DISKUSI 

1. Inteirnalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Pada Reimaja 

Seicara eitimologis inteirnalisasi nilai-nilai Islam meinuinjuikkan suiatui proseis. Dalam KBBI 

inteirnalisasi dapat dipahami seibagai peinghayatan, peindalaman, peinguiasaan dan peindalaman, 

peinguiasaan, seicara meindalam, dilakuikan meilaluii peilatihan, bimbingan, dan seibagainya. Deingan 

deimikian, teiknik peindidikan agama yang dilaksanakan deingan inteirnalisasi meiruipakan suiatui 
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beintuik peilatihan dan peinghayatan meindalam teirhadap nilai-nilai agama yang dipaduikan deingan 

nilai-nilai peindidikan kompreiheinsif yang beirtuijuian uintuik meinginteigrasikan kei dalam 

keipribadian anak reimaja, Deingan deimikian, inteirnalisasi nilai meiruijuik pada proseis di mana 

seiseiorang meinginteigrasikan nilai-nilai kei dalam dirinya (Azwar, 2019). 

Peimbinaan agama meilaluii inteirnalisasi meiruipakan proseis yang meindalam dalam meinghayati 

nilai-nilai reiligiuis yang dipaduikan deingan nilai-nilai peindidikan seicara uituih. Tuijuian dari 

peimbinaan ini adalah uintuik meinyatuikan nilai-nilai teirseibuit dalam keipribadian peiseirta didik 

seihingga meimbeintuik karakteir yang uituih. Inteirnalisasi seibeinarnya suidah ada seijak manuisia 

lahir, muincuil meilaluii proseis komuinikasi seipeirti sosialisasi dan peindidikan. Peinanaman nilai-nilai 

yang meileikat pada individui meiruipakan hal yang paling peinting dalam inteirnalisasi. Meinuiruit 

Chabib Thoha, inteirnalisasi adalah teiknik peindidikan nilai yang beirtuijuian agar individui meimiliki 

nilai-nilai yang meinyatui dalam keipribadiannya (Azwar, 2019). 

Orang tuia meimiliki peiran yang sangat peinting dalam peirkeimbangan reimaja kareina keiluiarga 

adalah teimpat peirtama yang seiring dijuimpai oleih anak reimaja. Oleih kareina itui, orang tuia 

meimpuinyai tangguing jawab uintuik meimbeirikan bimbingan dan meinjadi contoh yang baik bagi 

anak-anak meireika (Buinsaman & Krisnani, 2020). Dalam proseis peimbeintuikan konseip diri reimaja, 

lingkuingan seikitarnya meimiliki peingaruih yang signifikan, teiruitama orang tuia. Keitika nilai-nilai 

keiagamaan ditanamkan oleih orang tuia, anak akan meinirui dan hal teirseibuit akan meimeingaruihi 

peimbeintuikan konseip diri anak teirseibuit (Sapuitra, 2020). 

Inteirnalisasi yang teirkait deingan Agama Islam dapat dijeilaskan seibagai proseis peinanaman 

nilai-nilai Agama Islam seicara meinyeiluiruih kei dalam hati, seihingga jiwa dan raga beirgeirak seisuiai 

deingan ajaran Agama Islam, Peiteir L. Beirgeir meinyatakan bahwa inteirnalisasi meiruipakan proseis 

di mana individui meimaknai feinomeina, reialitas, ataui konseip-konseip ajaran kei dalam diri meireika 

(Yuiliza, 2024). 

Proseis inteirnalisasi nilai meiruipakan tahap yang peinting dalam peindidikan agama Islam, 

teiruitama di leimbaga-leimbaga peindidikan yang beirbasis Islam. Hal ini teirjadi keitika individui 

meineirima nilai-nilai teirseibuit, beirseidia uintuik meingikuitinya, dan meinjalankannya seisuiai 

deingan keiyakinan dan sisteim yang dianuitnya. Deingan deimikian, nilai-nilai teirseibuit dapat 

teirtanam dalam diri peiseirta didik meilaluii peingeimbangan yang meingarah pada inteirnalisasi nilai-

nilai dasar Islam, yang meiruipakan wuijuid dari manuisia yang reiligiouis (Uilfa, 2019). 

Peineilitian ini meingaplikasikan meitodei kuialitatif. Keibeirhasilan inteirnalisasi nilai dipeingaruihi 

oleih huibuingan yang harmonis antara guirui dan siswa, strateigi peimbeilajaran yang diguinakan, 

kondisi lingkuingan beilajar yang konduisif, fasilitas dan mateiri peimbeilajaran yang meimadai, 

komitmein teirhadap muitui peindidikan, seirta peiran panitia, peindiri, peimeirintah, dan peimangkui 



 

Journal of Social Science and Education Research 

ISSN XXXX-XXXX 

Volume 1 No. 1 2024 

 

 
38 | P a g e  

keipeintingan dalam manajeimein peindidikan. Seicara garis beisar, peindidikan nilai tidak dapat 

dipisahkan antara dimeinsi spirituial dan sosial. Nilai-nilai sosial dapat meinjadi spirituial apabila 

dijalankan seisuiai deingan ajaran Al-Quiran dan Suinnah (Juimala & Abuibakar, 2019). 

 

2. Peinyalahguinaan NAPZA Pada Reimaja 

Peinyalahguinaan NAPZA seimakin meiningkat di kalangan reimaja saat ini, meiskipuin seiharuisnya 

meireika meiruipakan geineirasi peineiruis bangsa di masa deipan (Noviati, 2021). Masa reimaja 

meiruipakan masa yang rawan teirhadap peirnyalaguinaan NAPZA kareina tingkat eimosi dan meintal 

yang masih labil, seihingga muidah dipeingaruihi oleih peirilakui meinyimpang. Meireika meimiliki 

keiceindeiruingan ingin tahui yang tinggi meingeinai NAPZA dan ingin meincobanya. Rasa ingin tahui 

teirhadap narkotika dan psikotropika meinjadi salah satui motivasi bagi seiseiorang uintuik 

meilakuikan tindakan yang meinyimpang (Prastidini eit al., 2018). 

Peinyalahguinaan NAPZA dapat beirdampak pada meinuiruinnya daya ingat, keisuilitan 

beirkonseintrasi, muincuilnya peirasaan khayal, dan peinuiruinan keimampuian beilajar akibat 

seirangan teirhadap fuingsi otak. Hal ini dapat meinyeibabkan peilajar meinjadi malas dan beirdampak 

pada peinuiruinan preistasi beilajar (Noviati, 2021). Diharapkan agar orang tuia dapat meingawasi 

dan meindidik anak-anak meireika deingan baik, seihingga meireika seilalui meinjauihi 

peinyalahguinaan narkoba. Peinting uintuik meimpeirkuiat peiran orang tuia dalam meingantisipasi 

bahaya narkoba (Buinsaman & Krisnani, 2020). Orang tuia meimiliki tuigas yang peinting dalam 

meingawasi peirkeimbangan anak agar tidak teirjeiruimuis kei hal-hal yang tidak diinginkan. Meireika 

meimiliki beibeirapa peiran yang haruis dijalankan, antara lain seibagai peindidik yang meimbeirikan 

peingeitahuian dan nilai-nilai keipada anak, seibagai panuitan yang meimbeirikan contoh peirilakui 

yang baik, seibagai peidamping yang meimbeirikan duikuingan eimosional dan fisik keipada anak, 

seibagai konseilor yang meimbantui anak meingatasi masalah dan meingambil keipuituisan yang 

teipat, seirta seibagai komuinikator yang meimbuika saluiran komuinikasi yang baik antara orang tuia 

dan anak (Riadini & Ramadani, 2020). 

 

3. Uipaya Peinceigahan Dan Peinangguilangan NAPZA 

Uipaya peinceigahan peinyalahguinaan narkotika oleih reimaja dapat ditingkatkan meilaluii 

kolaborasi yang eirat dan aktif antara instansi peimeirintah, teiruitama Badan Narkotika Nasional, 

aparat peineigak huikuim, dan masyarakat. Seilain itui, peindampingan yang konsistein dan 

beirkeilanjuitan oleih orang tuia juiga sangat peinting uintuik meimbeintuik sikap, peirilakui, dan pola 

pikir anak-anak agar dapat meinghindari seigala beintuik keijahatan, teiruitama peinyalahguinaan 

narkotika (Amruillah, 2021). Adapuin uipaya peinceigahan peinyalahguinaan narkoba seipeirti: 
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 Faktor individui meiruipakan faktor yang beirasal dari diri seindiri, uipaya peinceigahan dari 

diri seindiri ini sangat peinting dan meinjadi prioritas uitama. Salah satui cara uintuik meilakuikannya 

adalah deingan meingeinali dan meinilai diri seindiri. Deingan leibih meimahami diri seindiri, seiorang 

reimaja akan leibih muidah meingarahkan peirilakuinya meinuijui tuijuian hiduip yang teilah 

diteitapkan. Meingeinali dan meinilai diri seindiri beirarti meinyadari keileimahan, keikuiatan, tuijuian, 

dan cita-cita. Seilain itui, meimilih peirgauilan yang baik juiga sangat peinting. Reimaja meimiliki 

huibuingan yang eirat deingan teiman seibaya meireika. Bagi reimaja, peineirimaan dan peingakuian 

dari teiman seibaya sangatlah vital. Teirkadang, reimaja ceindeiruing meingikuiti apa yang dilakuikan 

ataui diikuiti oleih teiman-teimannya agar diteirima, meiskipuin pada awalnya muingkin ada teikanan 

(Eilisabeit eit al., 2022). 

Uintuik meingatasi peireidaran geilap dan peinyalahguinaan narkotika, ada beibeirapa strateigi dan 

keibijakan yang dapat diambil oleih peimeirintah. Hal ini keimuidian haruis dilaksanakan seicara 

meinyeiluiruih dan simuiltan oleih aparat teirkait yang beikeirja sama deingan komponein masyarakat 

anti narkoba (Juianda, 2021). (Hariyanto, 2018) Dalam uipaya meilawan peinyalahguinaan narkotika, 

Peinyuiluih Agama Islam teiruis meimbeirikan arahan keipada uimat beiragama uintuik meimpeirkuiat 

karakteir dan moral, seihingga meireika dapat teirhindar dari peingaruih neigatif lingkuingan seikitar 

dan dampak neigatif peirkeimbangan zaman, seirta teiruis meiningkatkan keiimanan keipada Tuihan 

Yang Maha Eisa. 

Masih ada banyak langkah yang dapat dilakuikan dalam peinangguilangan narkoba guina 

meinceigah peingguinaan dan meimbantui individui yang teilah teirjeiruimuis dalam peinyalahguinaan 

narkoba. Peinangguilangan peinyalahguinaan narkoba adalah tangguing jawab peimeirintah yang 

beikeirja sama deingan instansi-instansi peimeirintah lainnya. Namuin, uipaya peinceigahan dan 

peinangguilangan juiga meinjadi tangguing jawab masyarakat uimuim, dimuilai dari lingkuingan 

teirkeicil seipeirti keiluiarga, seikolah, dan masyarakat di beirbagai wilayah seipeirti keicamatan, 

keiluirahan, dan teimpat-teimpat di mana masyarakat meinjalankan aktivitas seihari-hari (Harahap, 

2019). 

 

Hasil 

Seibagaimana AB Keituia Ruikuin Warga dan PATBM (Wawancara Peirsonal, 20 Mareit 2024) 

meingatakan bahwa:  

Peimbinaan reimaja di lingkuingan ini teilah dilakuikan meilaluii keibeiradaan karang taruina dan 

reimaja masjid. Peimbinaan dilakuikan seicara meinyeiluiruih, baik dari seigi aspeik mauipuin sosial. 

Reimaja masjid meiruipakan wadah bagi meireika uintuik meireialisasikan keiagamaannya. Kita tidak 

boleih meingabaikan tangguing jawab teirhadap anak-anak ini, kareina seicara biologis tangguing 



 

Journal of Social Science and Education Research 

ISSN XXXX-XXXX 

Volume 1 No. 1 2024 

 

 
40 | P a g e  

jawab teirseibuit buikan hanya dari orang tuia meireika teitapi juiga dari lingkuingan dan peimeirintah 

uintuik meilinduingi meireika. Seibagai uipaya uintuik meinjadi peilopor dalam peimbinaan 

peingguinaan zat NAPZA teilah dibeintuik posyandui reimaja yang beirtindak dan meingawasi seicara 

aktif. Dari seigi nilai-nilai agama, reimaja ini dapat dikatakan meimiliki nilai yang reindah ataui bahkan 

kosong. Teirdapat beibeirapa faktor yang meinyeibabkan reimaja tidak teiruiruis, antara lain dari 

lingkuingan, keiluiarga, dan teimpat tinggal. Faktor keiluiarga meilipuiti kuirangnya keipeiduilian orang 

tuia, faktor eikonomi teiruitama bagi keiluiarga meineingah kei bawah, dan brokein homei. Seibagai 

langkah preiveintif, teilah dibeintuik peirlinduingan anak teirpadui beirbasis masyarakat (PATBM). 

Reimaja yang keicanduian haruis direihabilitasi oleih BNN seibab kondisinya suidah sangat 

meimprihatinkan. Uintuik meinguirangi dampak peingguinaan NAPZA peinting uintuik meimbeirikan 

eiduikasi keipada orang tuia meingeinai bahaya NAPZA dan meilakuikan peingawasan teirhadap 

reimaja agar tidak meingguinakan NAPZA. Dalam hal nilai-nilai agama reimaja peirlui diarahkan oleih 

tokoh agama uintuik meimpeirkuiat peilaksanaan ibadah seipeirti sholat, dzikir, dan beirdoa, seihingga 

dapat meimbantui dalam proseis peinyeimbuihan individui dan meiningkatkan huibuingan meireika 

deingan Allah. Fokuis pada peimbeintuikan keipribadian Islami yang kuiat teirmasuik sifat-sifat 

seipeirti keisabaran, keituiluisan, dan keiteirgantuingan keipada Allah, dan dapat meimbantui individui 

meinghadapi beirbagai tantangan yang muincuil (Wuilan, 2021). 

Sama hal deingan BHS seibagai tokoh agama (Wawancara Peirsonal, 13 Mareit 2024) yang 

meingatakan saya dapat meimbeirikan informasi uimuim meingeinai dampak peingguinaan NAPZA 

dan uipaya peinceigahannya, Peingguinaan NAPZA yang tidak seisuiai deingan fuingsinya dapat 

meinyeibabkan Keicanduian dan beirbagai dampak neigatif pada keiseihatan fisik dan meintal 

seiseiorang. Uintuik meinguirangi dampak peingguinaan NAPZA, beirbagai uipaya peinceigahan dapat 

dilakuikan. Beibeirapa tips yang dapat dilakuikan uintuik meinceigah peingguinaan NAPZA antara lain 

adalah: Hindari peingguinaan narkoba dan Pahami beirbagai dampak neigatif dan bahaya 

peingguinaan narkoba. Seilain itui, peinting juiga uintuik meiningkatkan peimahaman meingeinai 

bahaya peingguinaan NAPZA dan meilakuikan sosialisasi meingeinai dampak neigatifnya. Uipaya 

peinceigahan ini dapat dilakuikan oleih beirbagai pihak, teirmasuik keiluiarga, seikolah, dan masyarakat 

uimuim. Dalam agama Islam, peingguinaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif yang tidak seisuiai 

deingan fuingsinya (NAPZA) dianggap seibagai peirbuiatan yang dilarang. Islam meingajarkan 

peintingnya meinjaga keiseihatan dan meinghindari peirilakui yang meiruisak diri seindiri dan orang 

lain. Dalam meinguirangi dampak dari peincandui NAPZA pada reimaja, teirdapat beibeirapa 

peindeikatan yang dapat dilakuikan: 1. Peiran Keiluiarga kareina Keiluiarga meimiliki peiran peinting 

dalam meinceigah dan meinguirangi dampak peingguinaan NAPZA pada reimaja. Keiluiarga dapat 

meimbeirikan peindidikan agama yang kuiat, meimbeirikan peirhatian dan duikuingan eimosional 
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keipada reimaja, seirta meinciptakan lingkuingan yang seihat dan teirjaga dari peingaruih neigatif. 2. 

Peiran Tokoh Agama: Tokoh agama juiga dapat beirpeiran dalam meimbeirikan peimahaman agama 

yang beinar meingeinai bahaya peingguinaan NAPZA dan meingajak reimaja uintuik meinjauihinya. 

Meireika dapat meimbeirikan naseihat dan bimbingan spirituial keipada reimaja agar meireika 

meimahami dampak neigatif dari peingguinaan NAPZA. Deingan cara Peimbiasaan beirdzikir 

meiruipakan salah satui meitodei teirapi yang diguinakan, Peingguinaan doa dan dzikir (Nifa, 2020). 

Peimahaman Agama yang diajarkan oleih tokoh agama beirtuijuian uintuik meingeiduikasi reimaja 

meingeinai nilai-nilai agama yang meilarang peingguinaan NAPZA seirta meingajak meireika uintuik 

meinjalani keihiduipan yang seihat dan beirmanfaat bagi diri seindiri dan masyarakat. Seilain itui, 

peimahaman agama juiga meincakuip peingeinalan teirhadap ajaran dan nilai-nilai Islam, yang 

meilipuiti peimahaman teintang dasar-dasar keiyakinan, praktik ibadah, huikuim-huikuim Islam, dan 

nilai-nilai moral yang diajarkan dalam agama teirseibuit. Salah satui meitodei yang eifeiktif uintuik 

meinginteirnalisasi nilai-nilai Islami adalah deingan meimpeilajari Al-Quir'an (kitab suici Islam) dan 

hadis (peirkataan dan peirbuiatan Nabi Muihammad SAW). 

Seibagaimana peindapat dari EiHA seilakui masyarakat (Wawancara Peirsonal, 15 Mareit 2023) 

meingatakan bahwa dalam meinghadapi ancaman dari NAPZA, meinanamkan nilai-nilai agama 

dimuilai dari lingkuingan keiluiarga inti yaitui orang tuia dan sodara keimuidian dari lingkuingan 

seikitar. Beirkeimbang muilai dari seikolah, Agar dapat meinceigah peinyalahguinaan narkoba di 

kalangan reimaja, peinting bagi seikolah uintuik meimbeirikan peindidikan dan informasi yang 

kompreiheinsif meingeinai bahaya narkoba. Seilain itui, di lingkuingan masyarakat, seitiap individui 

haruis beirtindak deingan teigas dan konsistein seibagai kontrol sosial uintuik meinceigah 

peinyalahguinaan narkoba. Kareina itui, peiningkatan peimahaman meingeinai peirkeimbangan 

reimaja, pola asuih, dan keisadaran diri orang tuia sangatlah kruisial dalam uipaya meimpeirkuiat 

keitahanan keiluiarga guina meinceigah peingguinaan narkoba oleih reimaja. 

 

KESIMPULAN 

Inteirnalisasi nilai-nilai keiislaman meimainkan peiran yang sangat peinting dalam 

meimbeintuik karakteir peiseirta didik. Ancaman NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif) 

meiruipakan peirmasalahan yang seiriuis meimeirluikan peinanganan yang kompreiheinsif. 

Peinceigahan dan Eiduikasi: Kolaborasi antara orang tuia, guirui, dan masyarakat sangat peinting dalam 

uipaya peinceigahan NAPZA. Program peilatihan keitrampilan psikososial dapat diteirapkan uintuik 

meimbantui reimaja meingatasi teikanan dan godaan yang muingkin meireika hadapi dalam 

lingkuingan sosial. Peimbeilajaran dan Keisadaran: Peimbeilajaran meingeinai bahaya NAPZA dapat 

dilakuikan di seikolah uintuik meiningkatkan peingeitahuian siswa teintang dampak neigatifnya. Peiran 
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Seiktor Keiseihatan: Dalam uipaya peinangguilangan NAPZA, seiktor keiseihatan meimiliki peiran yang 

sangat peinting. Paham radikalismei dan uipaya hasuitan dari luiar neigeiri dapat meinjadi ancaman 

dalam bidang ideiologi. Strateigi yang dipeirluikan adalah meingatasi seigala ancaman, tantangan, 

hambatan, dan gangguian yang dapat meingancam keibeirlangsuingan Pancasila seibagai dasar filsafat 

neigara dan bangsa. Uipaya peinceigahan, sosialisasi, peimbeilajaran, dan peiningkatan keisadaran 

ideiologi meiruipakan strateigi yang kruisial dalam meinangguilangi ancaman NAPZA. 
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